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A. Latar belakang penelitian

Bentuk dan lingkungan persaingan global yang turbulen memaksa
pelaku-pelaku bisnis yang berpartisipasi di dalamnya mampu untuk
mengantisipasi dan fleksibel terhadap perubahan. Organisasi yang tidak
memiliki fleksibilitas akan mengalami kekalahan, bahkan mati dalam
persaingan. Untuk mengelola perusahaan dalam kondisi seperti ini, peran dan
ketrampilan manajemen saja tidaklah cukup, kepemimpinan yang efektif
makin diperlukan dalam intensitas yang lebih tinggi dibandingkan kondisi
masa Jalu yang relatif stabil. Keefektifan kepemimpinan berdampak pada
kinerja dan kepuasan para pengikutnya (Tri Mardiana 2003).

Salah satu permasalahan yang selalu berkaitan dengan kinerja
karyawan adalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja karyawan sangat penting
karena kepuasan kerja yang tinggi akan memperbesar tercapainya
produktivitas dan kinerja yang tinggi pula, dengan kepuasan yang tinggi
karyawan akan memiliki tanggung jawab dalam pekerjaannya (Robbins,
2000). Dengan kepuasan kerja karyawan yang tinggi maka perusahaan akan
mampu memenangkan persaingan dalam memperebutkan pangsa pasar.

Dalam suatu perusahaan, seorang pemimpin bukan semata-mata
sebagai obyek dalam pencapaian tujuan, tetapi sekaligus menjadi subyek atau
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ini ditegaskan oleh Gibson (2003) dalam Toni Wijaya (2006), bahwa
keberhasilan perusahaan sangat ditentukan oleh efektivitas keberhasilan
pemimpin ‘dan karyawan dari semua divisi dalam perusahaan. Pendapat
Gibson ini mempunyai konsekuensi adanya suatu tuntutan kepada perusahaan
untuk lebih memperhatikan aspek-aspek kritis yang merupakan faktor
penentu keberhasilan kinerja seseorang pemimpin, sehingga karyawan dapat
meraih kepuasan kerja.

Penelitian yang berkaitan dengan efektivitas pada tingkat personal,
manajemen maupun organisasi memiliki daya tarik yang besar bagi para
peneliti. Penilaian terhadap efektivitas dapat dijadikan sebagai ukuran
keberhasilan seorang pegawai, manajer atau suatu organisasi. Keberhasilan
pemimpin disebabkan oleh faktor-faktor lingkungan eksternal yang
menentukan jenis sifat pemimpin, ketrampilannya, pengaruh dan perilakunya
yang menyebabkan kepemimpinan yang efektif. Kepemimpinan yang efektif
mampu meningkatkan kinerja kelompok atau organisasi (Muchlas 1996
dalam Tri Mardiana 2003).

Kepuasa kerja merupakan hal yang bersifat individual, setiap individu
mampunyai tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai
yang dimiliki dan berlaku pada dirinya. Semakin banyak aspek dalam
pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan seseorang maka akan semakin tinggi

tingkat kepuasan yang dirasakan oleh karyawan. Sebaliknya bila aspek-aspek
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berakibat munculnya ketidakpuasan bagi karyawan (Marhaeni dan Suhartini
2005).

| Penilaian k‘epuasan kerja karyawan yang bermanfaat bagi perusahaan,
hendaknya dilakukan dan ditargetkan oleh seorang pimpinan. Hal itu dapat
dilakukan dengan melakukan pengembangan sebagai proses penilaian yang
dapat dilakukan antara lain dengan evaluasi faktor situasional kepemimpin.
Kepuasan kerja yang tinggi akan memperbesar kemungkinan tercapainya
produktivitas dan kinerja yang tinggi pula. Karyawan yang tidak puas
cenderung sering mengeluh, tidak mematuhi aturan, mencuri aset perusahaan
dan mengelakkan diri dari tanggung jawab pekerjaannya Toni Wijaya (2006).
Kondisi demikian jika tidak mendapat perhatian dan penanganan dari pihak
atasan jelas akan mengganggu jalannya proses pencapaian tujuan perusahaan.
Oleh karena itu seorang pemimpin dituntut mampu memadukan dan
mengkombinasikan berbagai sumber kekuwatan yang dimilikinya untuk
mendorong kinerja bawahan.

Penelitian ini berusaha mengkaji kepuasan kerja karyawan perusahan
rokok, karena perusahaan rokok merupakan perusahaan yang memiliki tenaga
kerja terbesar di Indonesia. Di Indonesia terdapat 3 perusahaan rokok terbesar
yaitu PT. HM. Sampoerna, PT. Gudang Garam dan PT. Djarum. PT. HM.

Sampoerna memiliki pangsa pasar terbesar yaitu 24.2 % disusul oleh PT.
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Penelitian ini memfokuskan obyek penelitian pada PT. HM.
Sampoerna, karena perusahaan tersebut memimpin pangsa pasar serta
Iﬁcmiliki pertumbuhan penjualan yang baik. Pada tahun 2009 perusahaan
berhasil mencatat penjﬁalan rokok sebesar 18.1 milyar batang dengan nilai
total Rp 9.11 trilyun, atau tumbuh 12.1 % dari penjualan sebelumnya sebesar
Rp 8.13 trilyun. Penjualan tersebut menaikkan laba bersih 27.5 % yakni dari
Ryp 1.06 trilyun menjadi 1.35 trilyun. Laba bersih per saham juga mengalami
kenaikan dari Rp 242 per share menjadi Rp 308 per share
(www.kabarbisnis.com). Peningkatan pangsa pasar dan peningkatan laba
tersebut menunjukkan bahwa kinerja perusahaan sangat baik.

Salah satu permasalahan yang di hadapi oleh perusahaan berkaitan
dengan sumber daya manusia adalah kepuasan kerja karyawan. Salah satu
indikator kepuasan kerja karyawan adalah adanya furn over karyawan pada
PT. HM. Sampoerna. Berdasarkan data dari bagian kepegawaian jumlah
karyawan yang mengundurkan diri tahun 2007 berjumlah 11 orang, tahun
2008 berjumlah 8 orang sedangkan tahun 2009 berumlah 15 orang. Alasan
utama karyawan mengundurkan diri adalah masalah kepuasan kerja.

Oleh karena itu penelitian ini menggunakan obyek penelitian PT. HM.
Sampoerna dengan memfokuskan pada karyawan bagian produksi.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan tersebut, maka peneliti mengajukan
judul penelitian yaitu: Pengaruh Efektivitas Kepemimpinan Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan: Studi Pada Perusahaan Rokok PT. HM.

Sampoerna Cabang Kendal.




B. Batasan masalah
Agar penelitian ini terfokus pada permasalahan maka perlu adanya
pembatasan masalah pada periode penelitian. Beberapa hal yang membatasi
penelitian ini adalah:
1. Penelitian hanya dilakukan di PT. HM. Sampoerna cabang Kendal.
2. Objek penelitian hanya ditujukan kepada karyawan bagian produksi yang
telah bekerja lebih dari 3 tahun, karena diharapkan sudah dapat memahami

kepemimpinan yang dilakukan oleh atasan.

C. Rumusan masalah
Bertitik tolak dari latar belakang penelitian, maka dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah hubungan pimpinan-bawahan berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan?
2. Apakah struktur tugas bepengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan?
3. Apakah kekuatan posisi pemimpin berpengaruh signifikan terhadap

kepuasan kerja karyawan?

D. Tujuan penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara
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Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara
struktur tugas dengan kepuasan kerja karyawan.
Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara

kekuatan posisi pemimpin dengan kepuasan kerja karyawan.

E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi teoritis

Manfaat penelitian bagi penulis merupakan tambahan pengetahuan
yang sangat berharga dan sebagai sarana untuk mengaplikasikan teori yang
telah diperoleh dan diperhatikan khususnya dalam masalah manajemen
sumber daya manusia dan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi Progam Studi Manajemen pada Fakultas Ekonomi
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.
Bagi Praktik

Sebagai bahan pertimbangan dan tambahan informasi bagi
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